BAB Il

ANALISIS DAN DESAIN SISTEM

I11.1. Analisis Masalah

Pada PT. Socfindo Tanah Besih penentuan kualitas olahan karet remah
(crumb rubber) terbaik sangat menentukan dalam kemajuan bidang usahanya agar
para pelanggan merasa puas dengan kualitas karet olahannya. Namun didalam
penentuan kualitas olahan karet remah terbaik pada PT. Socfindo Tanah Besih
masih memiliki kendala didalam penentuannya, yaitu untuk menentukan olahan
karet remah berkualitas baik harus diteliti langsung oleh ahli karet, namun apabila
ahli karet tersebut tidak berada di tempat, hal ini akan menjadi kendala yang
sangat besar karena tidak adanya pengganti ahli karet. Pada zaman sekarang
penggunaan komputer banyak membantu kinerja manusia terutama di dalam
pengolahan dan penyimpanan data. Untuk itu PT. Socfindo Tanah Besih
memerlukan penggunaan komputer untuk menggantikan pakar ahli penentu
kualitas olahan karet remah.

Berdasarkan analisis di atas maka penulis mengusulkan sebuah sistem
pendukung keputusan untuk menggantikan pakar ahli penentu karet yaitu sistem
pendukung keputusan menentukan kualitas olahan karet remah. Namun untuk
mengolah keputusan agar mendapatkan hasil yang akurat, maka dibutuhkan
sebuah metode. Untuk itu penulis menerapkan metode Simple Additive Weighting

(SAW) untuk menyelesaikan masalah penentuan kualitas olahan karet remah.
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I11.2. Penerapan Metode Simple Additive Weighting (SAW)

Penerapan metode SAW dalam Sistem Pendukung Keputusan untuk
penentuan kualitas olahan karet remah adalah mencari penjumlahan terbobot dari
rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut. (Fahmi Maulana, 2014,
Hal : 50).

Rumus metode Simple Additive Weighting (SAW) dapat dilihat sebagai berikut :

Mﬂx;i}. jika j adalah atribut keuntungan (benefit)
Fij
Min%i  jikaj adalah atribut bi ¢
X0 jika j adalah atribut biaya (cost)
Keterangan :

rij = nilai rating kinerja ternormalisasi

Xij = nilai atribut yang dimiliki dari setiap kriteria

Max Xij = nilai terbesar dari setiap kriteria

Min Xij = nilai terkecil dari setiap kriteria

benefit = jika nilai terbesar adalah terbaik

cost = jika nilai terkecil adalah terbaik

dimana rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai pada atribut Cj;

i=1,2,...,.mdan j=1,2,...,n.
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Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) diberikan sebagai :

()]
Vi = Z Wj rij

Keterangan :

Vi = rangking untuk setiap alternatif

wj = nilai bobot dari setiap kriteria

rij = nilai rating kinerja ternormalisasi

Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif Ai lebih terpilih.

Langkah - langkah metode SAW adalah :

1.

Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam
pengambilan keputusan, yaitu C.

Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria.
Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (C), kemudian
melakukan normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang
disesuaikan dengan jenis atribut (atribut keuntungan ataupun atribut
biaya) sehingga diperoleh matriks ternormalisasi R.

Hasil akhir diperoleh dari proses perangkingan yaitu penjumlahan dari
perkalian matriks ternormalisasi R dengan bobot sehingga diperoleh

nilai terbesar yang dipilih sebagai alternatif terbaik (A).
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Berikut adalah flowchart metode SAW :

( Mulai )

A\ 4
Menentukan Kriteria & Bobot

\ 4
/ Kriteria & Bobot /

Nilai Kriteria yang Telah Ditentukan
Matriks
Keputusan (X)

Benefit/Cost Rij = Min Xij / Xij

Rij = Xij / Max Xij
/ Rij / v
1 /R )

Matriks Ternormalisasi | [

(R)

Perkalian Matriks
Ternormalisasi dengan
Bobot Kriteria

v

Preferensi Tiap Alternatif

Selesai

Gambar I11.1 Flowchart Metode Simple Additive Weigthing (SAW)
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Untuk kasus penentuan kualitas olahan karet remah terbaik maka
perhitungannya sebagai berikut :
1. Pemberian Bobot Per Kriteria

Langkah awal metode Simple Additive Weighting adalah

pemberian nilai bobot di setiap kriteria kualitas karet remah.

Kriterianya yaitu Kadar Kotoran, Kadar Abu, Kadar Zat Menguap

dan PRI. Kiriteria yang dapat digolongkan ke dalam Kkriteria

benefit adalah Kadar Kotoran (Cl) dan Kadar Abu (C2)

sedangkan Kriteria yang dapat digolongkan ke dalam kriteria cost

yaitu Kadar Zat Menguap (C3) dan PRI (C4). Keempat kriteria
tersebut dapat dibuat pada tabel sebagai berikut :

Tabel I11.1 Pemberian Bobot Kriteria

Nama Kriteria Penilaian
C1 Kadar Kotoran 0,45
C2 Kadar Abu 0,25
C3 Kadar Zat Menguap 0,20
C4 PRI 0,10

2. Pemberian Nilai Crips pada Tiap Kriteria
Dari kriteria di atas, dibuat suatu tingkatan Kiteria
berdasarkan alternatif (kualitas olahan karet remah) yang telah
ditentukan kedalam nilai crips. Rating kecocokan setiap alternatif

pada setiap kriteria seperti tabel berikut :



Tabel 111.2 Nilai Crips Kriteria Kadar Kotoran

Nilai Crips
> 0,20% 40
0,10 s.d 0,20% 60
Kadar Kotoran
0,05 s.d 0,09% 80
< 0,05% 100

Tabel I11.3 Nilai Crips Kriteria Kadar Abu

Nilai Crips
> 1,00% 40
0,75 s.d 1,00% 60
Kadar Abu
0,50 s.d 0,74% 80
< 0,50% 100

Tabel 111.4 Nilai Crips Kriteria Kadar Zat Menguap

Nilai Crips
> 1,00% 40
0,80 s.d 1,00% 60
Kadar Zat
0,60 s.d 0,79% 80
Menguap
< 0,60% 100
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Tabel 111.5 Nilai Crips Kriteria PRI

Nilai Crips
> 100% 40
80 s.d 100% 60
PRI
60 s.d 79% 80
< 60% 100

Untuk menentukan kualitas olahan karet remah yang mempunyai nilai

terbaik ditentukan berdasarkan tabel range kualitas dibawah ini :

Tabel 111.6 Range Kualitas Olahan Karet Remah

Kualitas Range
High Grade 0,85s.d 1,00
Lower Grade <0,85

Adapun data hasil olahan karet remah yang diajukan dapat dilihat pada
tabel 111.7 berikut :

Tabel 111.7 Data Hasil Olahan Karet Remah Yang Diajukan

Kriteria
Alternatif Kadar Zat
Kotoran Abu
SIR 5 0,05% 0,50% 0,80% 70%
Sir3cv 0,03% 0,50% 0,80% 60%
SIR 10 0,10% 0,75% 0,80% 60%
SIR 20 0,20% 1,00% 0,80% 50%
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Alternatif yang dimaksud diatas yaitu, SIR 5 (Al), Alternatif Sir3CV
(A2), Alternatif SIR 10 (A3), Alternatif SIR 20 (A4). Adapun data rating

kecocokan dari setiap alternatif dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 111.8 Rating Kecocokan Dari Setiap Alternatif Pada Setiap Kriteria

Kriteria
Alternatif
Kadar Kadar Kadar Zat PRI
Kotoran Abu Menguap
Al 80 80 60 80
A2 100 80 60 80
A3 60 60 60 80
A4 60 60 60 100

Setelah menentukan nilai kriteria maka selanjutnya membuat matriks
keputusan X yang dibentuk dari tabel rating kecocokan dari setiap alternatif pada

setiap kriteria seperti pada persamaan dibawabh ini :

80 B8O 60 80
X = 100 8O 60 80
160 60 60 80

60 60 60 100
Perhitungan Normalisasi

Untuk normalisasi nilai, jika faktor kriteria benefit digunakan rumus :

Xij
Max Xij

rj =

Maka nilai-nilai normalisasi benefit menjadi :

50 80
T Max {80;100:60:603 100

Ru1



100 100
Ry = =—=
Max {80;100:60;603 100
R 80 ® _ 06
31 = ==
Max {80;100:60;603 100
R 60 LI
M7 \ax {80:100:60:60 100
R 80 _0
127 Max {80:80:60:60; 80
20 80
R22 - ___=_= 1
Max {80:80:60:60} 80
R = 20,75
2 — -_— = — ==
27 Max {80;80;60;60} 8O '
60 60
Ropy=—""7"——"—7-=—=0,75

Untuk normalisasi nilai, jika faktor kriteria cost digunakan rumus :

Min Xij

rj = 5

Maka nilai-nilai normalisasi cost menjadi :

Min {60;60;60,60} _ E

Ri3= =1
13 60 60
Min {60:60;60;60 &0
R = Min [€0806080 -T2y
60 60
Min {60:60:60:60% 60
Ras N {60:60:60:603 _ 2 1
60 ]
Min {60:60;60;60 &0
Raz= Min [€0806080 -T2y
60 60
Min {80:80:80;100} &0
R14 = { } =— = 1
=] 20
Min {E0:E0;80;100 20
R24 = { } =—=1

&0 &0
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Min {80;80;80;100} _ 80

Ras =
3 B0 20

=1

Min {80;80;80;100} _ 80 _

Raa = 00 —133—0,8

Selanjutnya hasil dari nilai rating Kinerja ternormalisasi (rij) membentuk

matriks ternormalisasi (R) seperti pada persamaan dibawah ini :

08 1 1 1
1 1 1 1
R=lo6 075 1 1
06 075 1 08

Selanjutnya melakukan proses perangkingan seperti persamaan di bawah
ini:
V1 = (0,45)*(0,8) + (0,25)*(1) + (0,20)*(1) + (0,10)*(1)
= (0,36) + (0,25) + (0,20) + (0,10)
=091
V2 =(0,45)*(1) + (0,25)*(1) + (0,20)*(1) + (0,10)*(1)
=(0,45) + (0,25) + (0,20) + (0,10)
=1
V3 = (0,45)*(0,6) + (0,25)*(0,75) + (0,20)*(1) + (0,10)*(1)
= (0,27) + (0,1875) + (0,20) + (0,10)
=0,7575
V4 = (0,45)%(0,6) + (0,25)*(0,75) + (0,20)*(1) + (0,10)*(0,8)
= (0,27) + (0,1875) + (0,20) + (0,08)
=0,74
Hasil perhitungan nilai Vi yang lebih besar mengidentifikasi bahwa

alternatif Ai merupakan alternatif terbaik. Penerapan metode Simple Additive
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Weighthing dapat menentukan kualitas olahan karet remah, dimana alternatif yang

memiliki kualitas High Grade lah yang layak untuk dijual kepada buyer

(pembeli).
Tabel 111.9 Hasil Perhitungan Nilai Alternatif
Olahan Karet Kadar Kadar | Kadar Zat Hasil Kualitas
No Remah Kotoran | Abu | Menguap | PRI | Aknir
1 SIR5 0,8 1 1 1 0,91 High Grade
2 Sir3CV 1 1 1 1 1 High Grade
3 SIR 10 0,6 0,75 1 1 0,76 | Lower Grade
4 SIR 20 0,6 0,75 1 0,8 | 0,74 | Lower Grade

I11.3.  Desain Sistem

Untuk membantu dalam penentuan kualitas olahan karet remah terbaik,
penulis mengusulkan pembuatan sebuah sistem dengan menggunakan aplikasi
program yang lebih akurat dan lebih mudah dalam pengolahannya. Dengan
menggunakan Microsoft Visual Studio 2010 dan database Sqgl Server 2008 untuk

memudahkan dalam perancangan dari aplikasi itu sendiri.

111.3.1. Use Case Diagram

Dalam penyusunan suatu program diperlukan suatu model data berbentuk
diagram yang dapat menjelaskan suatu alur proses sistem yang akan di bangun.
Maka digambarlah suatu bentuk diagram Use Case yang dapat dilihat pada

gambar I11.2 :
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Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Kualitas Olahan Karet Terbaik Menggunakan Metode SAW

Login Admin

<<Extend>>
4

<<Exend

Bobot X
. N ‘\
A .
ANE

.
~ <glhglude>>

K. Kotoran D<= caingiydtn>

4

Menu Utama

> i

. <&Indude>>
/ 4

L
A<Include>>

22

Gambar 111.2 Use Case Diagram SPK Penentuan Kualitas Olahan Karet Remah

Menggunakan Metode SAW

111.3.2. Class Diagram

Class Diagram adalah sebuah spesifikasi yang jika diinstansiasi akan
menghasilkan sebuah objek dan merupakan inti dari pengembangan dan desain
berorientasi objek. Rancangan kelas-kelas yang akan digunakan pada sistem yang

akan dirancang dapat dilihat pada gambar 111.3 :
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1.* 1.*
Kadar_Kotoran Jenis Kadar_Zat_Menguap
+1d +1d +1d
+ Jumlah + Jenis + Jumlah
+ Nilai + Nilai
+ Tambah
+ Simpan
+ Ubah
+ Tambah + Hapus * T.ambah
+ Simpan + Simpan
+ Ubah + Ubah
+ Hapus + Hapus
1.* 1.* 1.*
A 4
1.+ — 1.%
Kadar_Abu » Hasil < PRI
—> <
+1d +1d + Id
+ Jumlah + Karet + Jumlah
+ Nilai + Kadar_Kotoran + Nilai
+ Kadar_Abu
+ Kadar_Zat_Menguap
+ PRI
+ Tambah + Nilai_Kadar_Kotoran + Tambah
+ Simpan + Nilai_Kadar_Abu + Simpan
+ Ubah + Nilai_Kadar_Zat_Menguap + Ubah
+ Hapus + PRI + Hapus
+ Hasil
+ Kualitas
; 1.7 1.*
Kualitas + Tambah Bobot
i + Simpan
+ + Ubah +1d
+ Kualitas + Hapus + Kriteria
+ Nilai + Nilai
+ Tambah + Tambah
+ Simpan + Simpan
+ Ubah + Ubah
+ Hapus + Hapus

Gambar 111.3 Class Diagram SPK Penentuan Kualitas Olahan Karet Remah

Menggunakan Metode SAW
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111.3.3. Activity Diagram
Rangkaian kegiatan pada setiap terjadi event sistem digambarkan pada
activity diagram berikut:

1. Activity Diagram Login

Aktivitas yang dilakukan untuk melakukan login admin dapat dilihat

seperti pada gambar 111.4 berikut :

Admin Sistem

?
(=)

v

[ Memasukkan Username ]

Menampilkan
Form Menu
Utama

Memasukkan

Password

Admin 4 Salah

User

Menampilkan Form
Penentuan Kualitad Olahan

Karet Remah Terbaik Benar

-

Gambar I11.4 Activity Diagram Login
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2. Activity Diagram Form Input Kadar Kotoran

Activity diagram form input Kadar Kotoran dapat dilihat seperti pada

gambar 111.5 berikut :

Admin Sistem

Klik Input Kadar Kotoran ]—4{ Form Input Kadar Kotoran ]

Ve

SR

Klik Tambah |« ‘

% L )
Isi Data ]
Ya o 7
[ Klik Simpan ]——»[ Data Tersimpan ]—
A
Tidak
—{ Pilih Data ]
[ Ubah Data
'd * N\
Klik Ubah
L ) Ya
Pilih Data
Tidak 1 g
Klik Hapus

Ya

( v
:L Data Terhapus
Tidak

Gambar 111.5 Activity Diagram Form Input Kadar Kotoran
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3. Activity Diagram Form Input Kadar Abu
Activity diagram form input Kadar Abu dapat dilihat seperti pada

gambar 111.6 berikut :

Admin Sistem

[ Klik Input Kadar Abu ]74,[ Form Input Kadar Abu ]

Klik Tambah }
Isi Data ]
Ya s

[ Klik Simpan ) { Data Tersimpan ]7

J

Vs

A

Tidak

N
J

»  Pilih Data

Vs
.

Ubah Data

v

Klik Ubah
. J Ya

Pilih Data
Tidak 1

Klik Hapus

( A4
:L Data Terhapus
Tidak

Gambar I11.6 Activity Diagram Form Input Kadar Abu
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4. Activity Diagram Form Input Kadar Zat Menguap
Activity diagram form Input Kadar Zat Menguap dapat dilihat seperti

pada gambar I11.7 berikut :

Admin Sistem

[ Klik Input Kadar Zat ]74,[ Form Input Kadar Zat ]

Ve

Klik Tambah }
Isi Data ]
Ya v

Klik Simpan ) { Data Tersimpan ]7

J

N

Vs

A

Tidak

N
J

»  Pilih Data

Vs
.

Ubah Data

v

Klik Ubah
. J Ya

Pilih Data
Tidak 1

Klik Hapus

( A4
:L Data Terhapus
Tidak

Gambar 111.7 Activity Diagram Form Input Kadar Zat Menguap



55

5. Activity Diagram Form Input PRI
Activity diagram form Input PRI dapat dilihat seperti pada gambar 111.8

berikut :

Admin Sistem

[ Klik Input PRI ]74,[ Form Input PRI ]

Ve

Klik Tambah }
Isi Data ]
Ya v

Klik Simpan ) { Data Tersimpan ]7

J

N

Vs

A

Tidak

N
J

»  Pilih Data

Vs
.

Ubah Data

v

Klik Ubah
. J Ya

Pilih Data
Tidak 1

Klik Hapus

( v
:L Data Terhapus
Tidak

Gambar [11.8 Activity Diagram Form Input PRI
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6. Activity Diagram Form Input Bobot
Activity diagram form Input Bobot dapat dilihat seperti pada gambar

111.9 berikut :

Admin Sistem

[ Klik Input Bobot ]74,[ Form Input Bobot ]

Klik Tambah }
Isi Data ]
Ya s
Klik Simpan { Data Tersimpan ]7
b g A
Tidak ~
»| Pilih Data
Ubah Data
'd * Y
Klik Ubah
\\§ J Ya
Pilih Data
Tidak 1 g
Klik Hapus
Ya

( v
:L Data Terhapus
Tidak

Gambar 111.9 Activity Diagram Form Input Bobot
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7. Activity Diagram Form Input Jenis

Activity diagram form Input Jenis dapat dilihat seperti pada gambar

111.10 berikut :
Admin Sistem
[ Klik Input Jenis ]74,[ Form Input Jenis ]
Klik Tambah }
Isi Data ]
Ya s
Klik Simpan { Data Tersimpan ]7
h g A
Tidak 3
»  Pilih Data
Ubah Data
4 * ™\
Klik Ubah
. J Ya
Pilih Data
Tidak 1 ’
Klik Hapus
Ya ( v
:L Data Terhapus
Tidak

Gambar 111.10 Activity Diagram Form Input Jenis
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8. Activity Diagram Form Input Kualitas

Activity diagram form Input Kualitas dapat dilihat seperti pada gambar

I11.11 berikut :
Admin Sistem
[ Klik Input Kualitas ]74,[ Form Input Kualitas ]
Klik Tambah }
Isi Data ]
Ya s
Klik Simpan { Data Tersimpan ]7
h g A
Tidak 3
»  Pilih Data
Ubah Data
4 * ™\
Klik Ubah
. J Ya
Pilih Data
Tidak 1 ’
Klik Hapus
Ya ( v
:L Data Terhapus
Tidak

Gambar 111.11 Activity Diagram Form Input Kualitas
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9. Activity Diagram Form Input Hasil
Activity diagram form Input Hasil dapat dilihat seperti pada gambar

111.12 berikut :

Admin Sistem

v

[ Klik Input Hasil Form Input Hasil ‘]

Vs

Klik Tambah }
Ya : )
Isi Data ]

) v

Pilih Data ][ Klik Simpan { Data Tersimpan ]—

A

\4

Ubah Data H Klik Ubah

/k v
Pilih Data ]:

¢ Tidak

Klik Hapus —»%‘{ Data Terhapus ]
4 Ya
Klik Hitung

g Tidak - W

.

Klik Hasil

Kualitas [ Metode ) E@
Ya
{ Kualitas Terbaik
[ Klik Cari } .|-| Hasil Cari

Gambar 111.12 Activity Diagram Form Input Hasil
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111.3.4. Sequence Diagram
Rangkaian kegiatan pada setiap terjadi event sistem digambarkan pada
sequence diagram berikut:

1. Sequence Diagram Login

Serangkaian kinerja sistem login yang dilakukan oleh admin dan user
dapat diterangkan dengan langkah-langkah state yang ditunjukkan

pada gambar 111.13 berikut :

r oo O Ot

Admin Form Login Proses Tabel Login Menu Utama

1
Tampilkan Form M

[
»

: Menu ()

|.__________________________

Validasi Nama
Dan Password ()

»
»

T
1
1
1
1
D [  Koneksi Database ()
1 Ll
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1

-

P-

Invalid ()

A

\ 4

1 Login Sukses () D

-

Gambar 111.13 Sequence Diagram Login
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2. Sequence Diagram Kadar Kotoran

Sequence diagram data Kadar Kotoran dapat dilihat seperti pada

gambar 111.14 berikut :

Ol OO ®

Data Kadar Kotoran

Administrator Menu Utama Form Input Data Proses
— ! Kadar Kotoran ! ;
i E Sirmpan Da:ia 0
Tampilkan Form [] s E E
' s | Hin
Menu ] E E Konekst Database[]
< E E
i : [ !
[ |Click Forra Input Data ' '
Kadar ¥ 0 = Updlaie Data []
K ntnran :
— ] |
E E Proses p H E
' 1 1
| 1 - e |
i ' Koneksi Database(]
s i —
i = Delgte Data []
: ! |
Close Form [] E s E ,_|
< | i
1 . 1 Koneksi Database(]
| ' ) |
1 ' 1 ]
i : i i
: ! ! i

Gambar 111.14 Sequence Diagram Form Kadar Kotoran
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3. Sequence Diagram Data Kadar Abu
Sequence diagram data Kadar Abu dapat dilihat seperti pada gambar

111.15 berikut :

Ol CENOIIN®

Data Kadar Abu

Administrator Menu Utama Form Input Data Proses
M ! Kadar Abu ! ;
i | SimpanData
. 1 ' 1
Tampilkan Form [] " E i | .
= 5 i jn
: i :
IMenu ] : ! Konekst Database([]
: |
L ' !
e : ; .
[ |Click Forra Input Data ' |
Kadar Abu [ T Updete Data [
: i Proses gesliod | |
| 1 1 |
i i Komaksli Database[]
i i « |
i = Deltte Data ]
i —T]
Close Form [] E i i
< i !
H : i Koneksi Database[]
i : i !
' ' 1 H
: ' ) :
i ' : :

Gambar 111.15 Sequence Diagram Form Kadar Abu
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4. Sequence Diagram Kadar Zat Menguap
Sequence diagram data Kadar Zat Menguap dapat dilihat seperti pada

gambar 111.16 berikut :

O KO0 O

Tabel Kadar Zat

Administrator Ienu Utama Form Input Data Proses Menguap
Kadar Zat Menguap | .

J Menwu []

Sirupan Data [

Tampilkan Form []

>

&

A

! Koneksi Database[]

|

Click Forra Input Data

—
1
1
i
'
'
'
'
'
|

Kadar Zat B Updde Data [
Menguap i
|
T i Proses gobod ‘_]
! ! Koreksi Database[
! T Delbte Data [
| I I
| |
Close Form [] E E E 4_|
| |
i Kondksi Datahase[]
|
|
|

Gambar 111.16 Sequence Diagram Form Kadar Zat Menguap



5. Sequence Diagram Data PRI
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Sequence diagram data PRI Menguap dapat dilihat seperti pada gambar

111.17 berikut :

Administrator

Tampilkan Form []

o K 0 O

Menu Ut
entlx ama PRI

Ll

]

J Menu []

Click Forra Input Data
PRI [

Form Input Data

Proses

Proses

v

_________-_____1

Close Form [] S
§—

L

Tabel PRI

Sirupan Data [

N

! Koneksi Database[]

|

Update Data []

.

1

Koreksi Database[

______________________I

Del:kte Data ]

|

Kondksi Database(]

>
L

Gambar 111.17 Sequence Diagram Form PRI
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6. Sequence Diagram Bobot

Sequence diagram data Bobot dapat dilihat seperti pada gambar 111.18

berikut :
Tabel Bobot
A dministrator WMo Dtaiia Form Input Data Proses
_ | Bobot y '
] f | SimpanDate
Tampitkan Form [] E | E
> ! : > ‘_l
; |
Menu ] ' i D Koneksi Database(]
7 : -
[ |Click Forra Input Data 1 i
Bobot Upd'aie Data ]
|
i i Proses > ‘71
| 1
: : Kioneksi Databse ]
i = i |
| T Delpte Data ]
I I I
| | I
| |
Close Form [] S E E 4_|
—— i i
: E E Kondksi Database[]
: : | |
| ' | \
| ' I I
i i | |
| I I

Gambar 111.18 Sequence Diagram Form Bobot



7. Sequence Diagram Data Jenis
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Sequence diagram data Jenis dapat dilihat seperti pada gambar 111.19

berikut :
Data Jenis
Administrator Menu Utama Form Input Data Proses
. ! Jenis ! ;
i | SimpanData [
Tampilkan Form [] E i E
T 5 i jn
L] 1 A
Menu [] : | Koneksi Database]
1 : | D
[ Click Forra Input Data i |
Jenis i} Upd.ate Data ]
o E Proses L ’_|‘ E I
i . Konekg'i Database[]
1 1 o \
| AT Del.ete Data ]
1 i : i
CloseForm[] : | < |
< | i
1 : i Koneksi Database[]
1 ] 1 i
! : i !
| ' H H
1 ' 1 ]
) ' 1 ]
i y I '

Gambar 111.19 Sequence Diagram Form Jenis
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8. Sequence Diagram Data Kualitas

Sequence diagram data Kualitas dapat dilihat seperti pada gambar 111.20

berikut :
Data Kualitas
Administrator Menu Utama Form Input Data Proses
M ! Kualitas ! ;
i | Sirapan Data []
Tampilkan Form [] ; i E
> d ! : >
5 5 s |
Menu ] E i Koneksi Database[]
< ; :
T s | I
| ' ]
[ Click Forra Input Data : !
Kualitas ] ] Updste Data ]
T E Proses gesliaadd ’_|‘ E |
| : Koneks'i Datahase[]
| ' < |
| T Deléte Data ]
i i |
s —T
1 : :
CloseForm[] : !
< | i
H i i Koneksi Database[]
1 ] \ |
1 ' 1 ]
i : i i
| ' i |
i i i

Gambar 111.20 Sequence Diagram Form Kualitas



%

68

9. Sequence Diagram Hasil

Sequence diagram hasil dapat dilihat seperti pada gambar 111.21 berikut:

@'mo'oogoo 0 0

\ Tebsl Kader Tabsl Kadsr Tahsl Kader Zst Tebal PRI Tabsl Bobot Tabel Tabel
Umatnse Ve L Form Hasil ""' Kotorm Ab Mengugp ' : Kualitas Jenis
I ek | ' ' i ' '

Tqiknfm[] ;

) iﬂn‘;@u“ﬁ%m“ﬁ”w"ﬁ”

‘Fm“m m-nun m-nun L,q.nnu m.n..u lw-lhﬂ Un-nnn "“:"""3

—o
U]M-,MI wun-uu unu.u w.nuq] MM uw MM
H *wu

wpmu Mp&nn DelpeDnl[ lM»\ﬂ’--ll wpmu D"P""""

CoeFora] |

4

Gambar 111.21 Sequence Diagram Form Hasil

.3.5. Desain Database

1. Normalisasi

Tahap normalisasi ini bertujuan untuk menghilangkan masalah
berupa ketidakkonsistenan apabila dilakukannya proses manipulasi
data seperti penghapusan, perubahan dan penambahan data sehingga

data tidak ambigu.



a. Bentuk Tidak Normal

Tabel 111.10 Data Kualitas Olahan Karet Remah Bentuk Tidak Normal

Bentuk tidak normal dari data kualitas olahan karet remah
ditandai dengan adanya baris yang satu atau lebih atributnya

tidak terisi, bentuk ini dapat dilihat pada tabel 111.10 dibawah ini:

D Olahan Kadar | Kadar | Kadar Zat | PRI | Hasil
Karet Remah | Kotoran | Abu | Menguap

1 SIR5 0,8 1 1 1 0,91

2 Sir3CV 1 1 1 1 1

3 SIR 10 0,6 0,75 1 1 0,76

4 SIR 20 0,6 0,75 1 0,8 | 0,74

b. Bentuk Normal Pertama (1NF)
Bentuk normal pertama dari data kualitas olahan karet remah
terbaik merupakan bentuk tidak normal yang atribut kosongnya

diisi sesuai dengan atribut induk dari record-nya, bentuk ini

dapat dilihat pada tabel I11.11 berikut :

Tabel 111.11 Data Kualitas Olahan Karet Remah Bentuk 1NF

Olahan Karet Hasil
ID
Remah
1 SIR 5 0,91
2 Sir3cVv 1
3 SIR 10 0,76
4 SIR 20 0,74
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c. Bentuk Normal Kedua (2NF)
Bentuk normal kedua dari kualitas olahan karet remah terbaik
merupakan bentuk normal pertama, dimana telah dilakukan
pemisahan data sehingga tidak adanya ketergantungan parsial.
Setiap data memiliki kunci primer untuk membuat relasi antar
data, bentuk ini dapat dilihat pada tabel 111.12 berikut :

Tabel 111.12 Data Kualitas Olahan Karet Remah Bentuk 2NF

ID Hasil
1 0,91
2 1

3 0,76
4 0,74

2. Desain Tabel

Setelah melakukan tahap normalisasi, maka tahap selanjutnya yang
dikerjakan yaitu merancang struktur tabel pada basis data sistem yang
akan dibuat, berikut ini merupakan rancangan struktur tabel tersebut:
a. Struktur Tabel Login

Tabel login digunakan untuk menyimpan data login

selengkapnya mengenai struktur tabel ini dapat dilihat pada tabel

111.13 di bawah ini :
Nama Database : Karet
Nama Tabel : Login

Primary Key ol [o!



Tabel 111.13 Tabel Login
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Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan
Id Int - Id Pencarian
Sandi Varchar 50 Sandi Admin

b. Struktur Tabel Kadar Kotoran

Tabel Kadar Kotoran digunakan untuk menyimpan data Kadar
Kotoran selengkapnya mengenai struktur tabel ini dapat dilihat

pada tabel 111.14 di bawah ini :
Nama Database : Karet
Nama Tabel : Kadar Kotoran
Primary Key ol [o!

Tabel 111.14 Tabel Kadar Kotoran

Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan
Id Int - Id Pencarian
Jumlah Varchar 50 Jumlah Kadar
Nilai Varchar 50 Nilai Kadar Kotoran

c. Struktur Tabel Kadar Abu

Tabel Kadar Abu digunakan untuk menyimpan data Kadar Abu,

selengkapnya mengenai struktur tabel ini dapat dilihat pada tabel

111.15 di bawah ini :
Nama Database
Nama Tabel

Primary Key

: Kadar Abu



Tabel 111.15 Tabel Kadar Abu
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Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan
Id Int - Id Pencarian
Jumlah Varchar 50 Jumlah Kadar
Nilai Varchar 50 Nilai Kadar Abu
d. Struktur Tabel Kadar Zat Menguap

Tabel Kadar Zat Menguap digunakan untuk menyimpan data
Kadar Zat Menguap, selengkapnya mengenai struktur tabel ini

dapat dilihat pada tabel I11.16 di bawah ini :

Nama Database : Karet

Nama Tabel : Kadar Zat Menguap
Primary Key ol [o!

Tabel 111.16 Tabel Kadar Zat Menguap

Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan
Id Int - Id Pencarian
Jumlah Varchar 50 Jumlah Kadar
Nilai Varchar 50 Nilai Kadar Zat
Menguap
e. Struktur Tabel PRI

Tabel PRI digunakan untuk menyimpan data PRI, selengkapnya

mengenai struktur tabel ini dapat dilihat pada tabel 111.17 di

bawah ini :
Nama Database : Karet
Nama Tabel : PRI

Primary Key - 1d
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Tabel 111.17 Tabel PRI

Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan

Id Int - Id Pencarian

Jumlah Varchar 50 Jumlah PRI
Nilai Varchar 50 Nilai PRI

f. Struktur Tabel Bobot
Tabel Bobot digunakan untuk menyimpan data Bobot,

selengkapnya mengenai struktur tabel ini dapat dilihat pada tabel

111.18 di bawah ini :

Nama Database : Karet
Nama Tabel : Bobot
Primary Key ol [o!

Tabel 111.18 Tabel Bobot

Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan
Id Int - Id Pencarian
Jenis Varchar 50 Jenis Bobot
Nilai Varchar 50 Nilai Bobot

g. Struktur Tabel Jenis

Tabel Jenis digunakan untuk menyimpan data Jenis, selengkapnya

mengenai struktur tabel ini dapat dilihat pada tabel 111.19 di

bawabh ini:
Nama Database : Karet
Nama Tabel :Jenis

Primary Key il [o




Tabel 111.19 Tabel Jenis
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Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan
Id Int - Id Pencarian
Jenis Varchar 50 Jenis Karet

h. Struktur Tabel Kualitas

Tabel Kualitas digunakan untuk menyimpan data Kualitas,

selengkapnya mengenai struktur tabel ini dapat dilihat pada tabel

111.20 di bawah ini:

Nama Database : Karet
Nama Tabel : Kualitas
Primary Key ol [o

Tabel 111.20 Tabel Kualitas

Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan

Id Int - Id Pencarian
Kualitas Varchar 50 Kualitas Karet
Nilai Varchar 50 Nilai Kualitas
Range Varchar 50 Range Kualitas

i. Struktur Tabel Hasil

Tabel Hasil digunakan untuk menyimpan data Hasil,

selengkapnya mengenai struktur tabel ini dapat dilihat pada tabel

111.21 di bawah ini :
Nama Database : Karet
Nama Tabel : Hasil

Primary Key il [o
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Tabel 111.21 Tabel Hasil

Nama Field Tipe Data | Ukuran Keterangan
Id Int - Id Pencarian
Karet Varchar 50 Jenis Karet
Kadar Kotoran Varchar 50 Jenis Kadar Kotoran
Kadar Abu Varchar 50 Jenis Kadar Abu
Kadar Zat Menguap Varchar 50 Jenis Kadar Zat Menguap
PRI Varchar 50 Jenis PRI
Nilai_Kadar Kotoran Varchar 50 Nilai Kadar Kotoran
Nilai_Kadar Abu Varchar 50 Nilai Kadar Abu
Nilai_Jenis_Kelamin Varchar 50 Nilai Kadar Zat Menguap
Nilai_PRI Varchar 50 Nilai PRI
Hasil Varchar 50 Nilai Hasil
Kualitas Varchar 50 Hasil Kualitas

111.3.6. Desain User Interface
Perancangan User Interface merupakan masukan yang penulis rancang
guna lebih memudahkan dalam entry data. Entry data yang dirancang akan lebih
mudah dan cepat dan meminimalisir kesalahan penulisan dan memudahkan
peruKadar Kotoran.
Perancangan User Interface yang dirancang adalah sebagai berikut :
1. Rancangan Form Login
Rancangan form login berfungsi untuk verifikasi pengguna yang
berhak menggunakan sistem. Adapun rancangan form login dapat

dilihat pada gambar 111.22 sebagai berikut :
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Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Kualitas Olahan Karet Remah

User name : v

Password

Ubah Sandi

Sandi Lama:

Gambar

Sandi Baru :

Ubah

Gambar 111.22 Rancangan Form Login

2. Rancangan Form Kadar Kotoran

Rancangan Form Kadar Kotoran berfungsi untuk menambah,
mengubah dan menghapus data Kadar Kotoran. Adapun rancangan

form Kadar Kotoran dapat dilihat pada gambar 111.23 sebagai berikut:
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Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Kualitas Olahan Karet Remah

1 : [ Tambah ]
sumizh [ Simpan ]
[ Ubah ]
Nilai [ Hapus ]
Id Jumlah Nilai
*

Gambar 111.23 Rancangan Form Kadar Kotoran

3. Rancangan Form Kadar Abu
Rancangan Form Kadar Abu berfungsi untuk menambah, mengubah
dan menghapus data Kadar Abu. Adapun rancangan form Kadar Abu

dapat dilihat pada gambar 111.24 sebagai berikut :
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Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Kualitas Olahan Karet Remah

Id [ Tambah ]
Jumtah [ Simpan ]
[ Ubah ]
Nilai [ Hapus ]
Id Jumlah Nilai
*

Gambar 111.24 Rancangan Form Kadar Abu

Rancangan Form Kadar Zat Menguap

Rancangan Form Kadar Zat Menguap berfungsi untuk menambah,
mengubah dan menghapus data Kadar Zat Menguap. Adapun
rancangan form Kadar Zat Menguap dapat dilihat pada gambar 111.25

sebagai berikut :
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Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Kualitas Olahan Karet Remah

Id : [ Tambah ]
Jumlah [ Simpan ]
[ Ubah ]
Nilai [ Hapus ]
Id Jumlah Nilai
*

Gambar 111.25 Rancangan Form Kadar Zat Menguap

5. Rancangan Form PRI
Rancangan Form PRI berfungsi untuk menambah, mengubah dan
menghapus data PRI. Adapun rancangan form PRI dapat dilihat pada

gambar 111.26 sebagai berikut :
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Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Kualitas Olahan Karet Remah

Id : [ Tambah ]
Jumlah [ Simpan ]
[ Ubah ]
Nilai
[ Hapus ]
Id Jumlah Nilai
*

Gambar 111.26 Rancangan Form PRI

6. Rancangan Form Bobot
Rancangan Form Bobot berfungsi untuk menambah, mengubah dan
menghapus data Bobot. Adapun rancangan form Bobot dapat dilihat

pada gambar 111.27 sebagai berikut :
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Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Kualitas Olahan Karet Remah

Id : [ Tambah ]

[ J
Nilai : [ Ubah ]
[ ]

Id Kriteria Nilai

Gambar 111.27 Rancangan Form Bobot

7. Rancangan Form Jenis
Rancangan Form Jenis berfungsi untuk menambah, mengubah dan
menghapus data Jenis. Adapun rancangan form Jenis dapat dilihat

pada gambar 111.28 sebagai berikut :
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Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Kualitas Olahan Karet Remah

Id : [ Tambah ]
Jenis [ Simpan ]
[ Ubah ]
[ Hapus ]
Id Jenis
*

Gambar 111.28 Rancangan Form Jenis

8. Rancangan Form Kualitas
Rancangan Form Kualitas berfungsi untuk menambah, mengubah
dan menghapus data Kualitas. Adapun rancangan form Kualitas dapat

dilihat pada gambar 111.29 sebagai berikut :



83

Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Kualitas Olahan Karet Remah

Id : [ Tambah ]

[ J
Nilai : [ Ubah ]
[ ]

Hapus

Id Kualitas Nilai

Gambar 111.29 Rancangan Form Kualitas

9. Rancangan Form Hasil
Rancangan Form Hasil berfungsi untuk menambah, mengubah dan
menghapus data Hasil. Adapun rancangan form Hasil dapat dilihat

pada gambar 111.30 sebagai berikut :
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Penentuan Kualitas Olahan Karet Remah

| Nilzi Kada Kowrzn

Earst | | Nilai Eadx Alu |
EadzrKomrn | v | Nilai Kadar Zat |
Eadar Abu | v | Milzi PRI |
Hade Zar | v | ¥ilsi Besd |
PRI | v | Enalies |

[Tan:l:ah l Sin:panl Ubzn I Hapus I Hasil I i [K..a.im ]

Kaxdor Kotoen Kaxdor Ak Koxdor Tt FRI

Ml i Kotoem MK Abu MK T

Gambar 111.30 Rancangan Form Hasil




